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TAJUK RENCANA
Di Balik Larangan Operasional Otoped

PAPAN larangan operasional
skuter listrik atau otoped yang
dipasang di beberapa titik stra-
tegis sepanjang sumbu filosofi
Kota Yogya ternyata diabaikan
oleh pengelola persewaan
skuter listrik. Mereka mencari
celah untuk melanggar dan ku-
cing-kucingan dengan petugas.
Ketika tak ada petugas berja-
ga, skuter listrik beroperasi
hingga mengganggu pengguna
jalan.

Sudah tidak kurang-kurang
Gubernur DIY Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X mengingat-
kan agar pengelola mematuhi
larangan operasional skuter
listrik di sepanjang sumbu
filosofi. Bahkan, Sultan meng-
ancam menangkap mereka
yang ‘ngeyel’ atau membandel.
Namun tetap saja pelanggaran
itu berlangsung. Surat Edaran
(SE) Gubernur DIY No 551/-
4671 tahun 2022 yang antara
lain berisi larangan menggu-
nakan kendaraan tertentu de-
ngan menggunakan penggerak
motor listrik, seolah diabaikan.

Berlatar belakang itulah
agaknya Pemerintah Kota Yog-
ya segera mengambil tindakan
tegas, bukan hanya melarang
operasional skuter listrik ber-
operasi di sepanjang sumbu
filosofi, melainkan di seluruh
wilayah Kota Yogya. Sebab,
berdasar pemantauan yang di-
lakukan Pemkot Kota Yogya,
Satpol PP, Dinas Perhubungan
Kota Yogya maupun DIY serta
Satlantas, pengelola skuter lis-
trik masih saja beroperasi se-
cara kucing-kucingan. Hal ini,
menurut Penjabat Walikota
Yogya Sumadi, menjadi indika-
tor bahwa tidak ada niat baik
dari pengelola untuk ditata (KR
20/7).

Dari fakta yang terungkap,
nampaknya pendekatan per-
suasif kepada pengelola skuter
listrik tidak mempan, sehingga
butuh pendekatan yang lebih
tegas, yakni dengan upaya
paksa melalui regulasi yang ki-
ni sedang disusun Pemkot
Yogya. Regulasi tersebut tentu
akan mengarah pada tindakan

pembinaan terhadap mereka
yang membandel tidak me-
matuhi larangan, sehingga
bakal dikenai sanksi penyitaan
dan sebagainya.

Sebenarnya kita sangat me-
nyayangkan tidak dipatuhinya
zona larangan operasi skuter
listrik di kawasan sumbu filo-
sofi. Padahal zona larangan itu
masih bersifat terbatas di jalan-
jalan utama. Artinya, kalau
larangan itu dipatuhi, kemung-
kinan masih ada area atau tem-
pat lain yang diperbolehkan un-
tuk operasional skuter lisitrik.

Namun lantaran tidak ada
itikad baik dari pengelola, maka
larangan itu diberlakukan untuk
seluruh zona di kawasan Kota
Yogyakarta. Kalau sudah de-
mikian, pengelola jasa perse-
waan skuter listrik tentu rugi
sendiri gara-gara mengabaikan
SE Gubernur. Logikanya, me-
reka akan mencari tempat lain
untuk menyewakan skuter
listrik. Bahkan, boleh jadi mere-
ka akan kucing-kucingan lagi.

Meski begitu, kita berharap
langkah Pemkot Yogya me-
larang operasional skuter listrik
di seluruh wilayah Kota Yogya
tidak didasarkan atas sikap
emosional, melainkan pada
pertimbangan yang logis demi
kemanfaatan masyarakat.
Sebab, pada dasarnya, aturan
dibuat untuk menjaga ketertib-
an dan memberi manfaat kepa-
da masyarakat luas.

Kalau mau jujur, bila masya-
rakat sudah tertib dan punya
kesadaran tinggi, termasuk da-
lam memanfaatkan jalan untuk
kepentingan publik, niscara
aturan tertulis yang bersifat for-
mal tak diperlukan lagi. Hanya
saja, untuk menumbuhkan ke-
sadaran masyarakat, butuh
proses panjang, sehingga perlu
dibuat aturan yang sifatnya
memaksa.

Dalam konteks itulah kiranya
kita bisa memahami mengapa
Pemkot Yogya akan membuat
regulasi yang melarang opera-
sional skuter listrik atau otoped
di seluruh wilayah Kota
Yogyakarta. O
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SIKAP tegas yang kini diterap-
kan Pemkot Yogya yang me-
larang otoped atau skuter listrik
di seluruh wilayah kota, pantas
diacungi jempol bahkan di-
dukung. Bagaimana tidak?
Sudah diajak bicara baik, diberi
kesempatan hanya tidak boleh di
kawasan tertentu yakni sumbu
filosofis. Juga sudah ada SE
Gubernur. Kok masih melanggar
dan kucing-kucingan pula?

Ini sangat tidak pantas dan sa-
ngat tidak ingin menjaga Yogya
Istimewa yang ditandai di an-
taranya dengan sumbu filosofis
tersebut. Terlebih kita warga

Salut Ketegasan Pemkot Yogya

Yogya sedang menjaga benar
agar konsep sumbu filosofi ini
bisa diakui dunia melalui
Unesco. Tentu semua warga, se-
harusnya menjaga ‘warisan’
pendiri Ngayogyakarta Hadining-
rat ini.

Apalagi pengguna yang seba-
gian besar berusia muda terse-
but juga kadang seenaknya
menggunakan jalanan bahkan
melanggar lalulintas. Karena
menurut saya, sudah tidak perlu
ada toleransi bagi pengelola
tersebut. Benar, dia sudah tidak
menunjukkan itikad baik. [

Pembaca KR, 0812155xxxxx

Relasi Setara dalam Pencegahan Stunting

TAGAR #KeluargaKerenCegahStun-
ting# adalah tanda bahwa stunting
merupakan persoalan serius yang mem-
butuhkan penanganan intensif. Sebagai
negara darurat stunting, Indonesia me-
miliki agenda besar dalam hal upaya
penurunan kasus stunting. Tingginya
prevalensi stunting (pendek dan sangat
pendek) pada anak di bawah 5 tahun di-
pengaruhi beragam faktor. Tidak hanya
mengalami permasalahan gagal tum-
buh. Anak dengan stunting berisiko
menderita penyakit menular dan tidak
menular. Konsekuensi berantainya
adalah, anak dengan stunting dapat
mengalami gangguan perkembangan
otak, fisik, mental, dan emosi.

Stunting dapat diperangi dengan
meningkatkan relasi setara perem-
puan dan laki-laki di dalam keluarga.
Bantuan pangan yang terus
digulirkan pemerintah melalui pro-
gram sembako, Progam Keluarga
Harapan (PKH), dan program-pro-
gram komplementer lainnya tidak
akan ada artinya bila keluarga abai
terhadap kesejahteraan ibu dan anak.
Stimulasi bantuan sosial untuk
mencegah kejadian stunting terhadap
keluarga pra sejahtera harus tetap
melibatkan keluarga. Dalam hal ini,
keluarga diintervensi agar memiliki
relasi setara dan tekad yang kuat un-
tuk mengelola bantuan sosial agar da-
pat memutus mata rantai kemiskinan.

Keluarga Prasejahtera

Keluarga prasejahtera harus terlibat
aktif dalam pencegahan stunting.
Mereka harus tampil nyata untuk
memastikan aspek pemenuhan gizi pada
pada pra kehamilan, kehamilan, pra
melahirkan, hingga 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Meski memiliki
masalah dalam hal ekonomi, keluarga
pra sejahtera harus memprioritaskan pe-
menuhan gizi anak. Pada kenyataannya,
hal ini tidaklah mudah. Tanpa relasi se-
tara yang baik, komitmen untuk mem-
berikan gizi bagi anak dapat mudah goy-
ah. Tanpa relasi setara yang baik, kelu-

Nurul Lathiffah

arga prasejahtera akan mengabaikan pe-
menuhan gizi anak.

Meski berada dalam situasi ekonomi
yang sulit, keluarga prasejahtera harus
memprioritaskan pemenuhan gizi anak.
Hal ini harus disadari penuh sebagai
upaya untuk mewujudkan generasi yang
sehat, cerdas, dan hebat. Meski kemis-
kinan mengepung, pemenuhan gizi anak
selalu menjadi prioritas. Kesadaran ini-

lah yang harus dibangun dalam format
berpikir keluarga Indonesia. Relasi se-
tara harus terus ditingkatkan agar harus
berdampak terhadap penurunan kejadi-
an stunting.

Dalam hal fokus pencegahan stunting,
relasi setara memiliki peran signifikan.
Relasi setara berdampak pada sikap ra-
mah perempuan dalam berbagai aspek.
Yang memungkinkan perempuan men-
dapatkan prioritas pemenuhan gizi saat
hamil, memberikan ASI eksklusif, mem-
berikan MP (Makanan Pendamping)
ASI, hingga tuntas menyusui selama 2
tahun. Jamak diketahui bahwa keku-
rangan gizi pada ibu hamil dan bayi da-

pat disebabkan kekurangan gizi kronis.

Kekurangan gizi kronis pada ibu hamil
dan bayi disebabkan karena minimnya
kesempatan bagi ibu dan bayi untuk
mendapatkan gizi seimbang.
Permasalahan ekonomi sering dikamb-
inghitamkan. Namun demikian, sesung-
guhnya kekurangan gizi kronis pada ibu
hamil, menyusui, dan bayi tidak melulu
dihambat kemiskinan dan faktor ekono-
mi. Ketidaksetaraan dalam keluarga dan
subordinasi terhadap perempuan justru
ditengarai sebagai faktor utama yang
menyebabkan anak stunting.

Perempuan Mengalah

Seringkali terjadi, ekonomi keluarga
buruk ‘mengharuskan’ perempuan un-
tuk mengalah. Bahkan, ada beberapa
tipe masyarakat yang rela tak menyi-
apkan menu gizi seimbang asalkan
kebutuhan rokok dan konsumtif lain-
nya terpenuhi, asal makanan untuk
Bapak sebagai kepala keluarga,
bergizi. Kesalahan prioritas yang be-
rakar dari ketidaksetaraan gender
berakibat fatal. Stunting menjadi
tumbuh subur.

Relasi setara yang terwujud dalam
sikap keluarga yang ramah terhadap
perempuan harus terwujud dalam
pencegahan stunting. Hal ini sangat
penting. Sebab hanya dengan perspek-
tif setara dan ramah perempuan-
anak, maka pemenuhan gizi untuk
pencegahan stunting dapat terwujud op-
timal. O

*) Nurul Lathiffah MPsi, konselor
pada LKP3A Fatayat Gunungkidul
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Bantul yang Istimewa

RABU Pahing 20 Juli 2022 kemarin,
bertepatan dengan peringatan hari jadi
Kabupaten Bantul ke-191. Berdirinya
Kabupaten Bantul ditetapkan pada hari
Rabu Kliwon, 20 Juli 1931 bertepatan
10 Sapar tahun Dal 1759, saat dilan-
tikanya seorang Nayaka Keraton Yogya-
karta Tumenggung Mangun Negoro se-
bagai Bupati Bantul I oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono V. Pada peringatan
tahun 2022 ini, Pemerintah Kabupaten
Bantul mengangkat tema ‘Bantul
Gumregah Mewujudkan Masyarakat
yang Harmonis Sejahtera dan Ber-
keadilan’.

Berbagai rangkaian kegiatan mewar-
nai peringatan tahun ini yang digelar
kembali sejak sebulan lalu. Seperti per-
tandingan olah raga, silaturahmi ke
mantan bupati dan wakil bupati, ziarah
ke makam mantan bupati, sarasehan,
bakti sosial, lomba kebersihan ling-
kungan dan lainnya. Puncak peringat-
an dengan upacara dalam nuansa tra-
disi Jawa di lapangan Trirenggo diisi de-
ngan kirab bregada antarkapanewon.
Tentu saja peringatan setelah pandemi
Covid-19 mereda tidak sebatas pada
kegiatan hingar bingar seremonial,
tetapi bisakah menjadi spirit untuk be-
kerja lebih keras meraih kemajuan se-
hingga Bantul menjadi lebih sejahtera
dan istimewa?

Sejarah

Memperingat sebuah hari jadi atau
hari ulang tahun tidak bisa dilepaskan
dari peristiwa atau kejadian penting di
masa lalu. Baik bersifat individu
maupun sosial di saat peristiwa itu ter-
jadi. Maka dalam memperingati Hari
Jadi Kabupapten Bantul ke-191 tahun
2022 ini, tidak bisa dilepaskan saat
berdirinya 20 Juli 1931 pascaperang Ja-
wa (1825-1830). Perang ‘dimenangkan’
Hindia Belanda melalui akal licik
Letnan Jenderal Hendrik Merkus de
Kock ketika menangkap P Diponegoro

Bambang Nugroho

28 Maret 1830 di Magelang.

Pascakemenangan, Pemerintah Hin-
dia Belanda melakukan kontrak-kon-
trak baru dengan Kesultanan Yogya-
karta maupun Kasunanan Surakarta.
Baik pembagian wilayah, pembayaran
ongkos perang, penyerahan pemimpin
pemberontak juga pembagian wilayah
administrasi. Untuk wilayah
Kesultanan Yogyakarta kemudian diba-
gi menjadi tiga wilayah kabupaten
yaitu Bantul Karang di kawasan sela-
tan, Denggung di kawasan utara dan
Kalasan di kawasan timur. Wilayah
Kabupaten Bantul Karang inilah yang
kemudian menjadi Kabupaten Bantul,
diperkuat dengan UU Nomor 15 tahun
1950 berisi tentang pembentukan
Pemerintahan Daerah Otonom di selu-
ruh Indonesia.

Sejarah mencatat wilayah Kabupaten
Bantul mempunyai peran pen-

sektor sosial budaya dan wisata. Seperti
Makam Raja-raja Mataram dan makam
seniman di Imogiri, indahnya pantai
Parangtritis dan pantai Parangkusuma
yang terkenal dengan mitos Ratu Kidul
serta pantai lain
Bantul juga memiliki banyak muse-
um, tempat mukim dan berkaryanya
para seniman budayawan lokal, region-
al, nasional sampai internasional. Pusat
aneka industri kerajinan sampai indus-
tri kreatif lainnya. Bahkan ratusan ko-
munitas seni tradisi maupun modern
serta mukimnya para intelektual dari
kalangan akademisi dengan adanya
kampus-kampus perguruan tinggi.
Potensi sosial budaya yang demikian
istimewa. Diharapakan dapat dikelola
dan dimafaatkan untuk mewujudkan
Bantul semakin baik dan sejahtera di
masa depan. [
*) Bambang Nugroho, Ketua
Paguyuan Sastrawa Jawa Bantul
(PSJB) ‘Paramarta’,

ting dan strategis sejak jaman
berdirinya Kerajaan Mataram
oleh Panembahan Senopati saat
membuka hutan Mentaok, men-

jadi pusat pemerintahan Mata- | Kota Yogya.
ram berpindah .d1 Kerta .Pleret -- Ini akibatnya kalau langgar SE
yang mengalami masa kejayaan Gubernur.

di bawah kepempinan Sultan
Agung. Sampai pada masa
perang kemerdekaan menjadi ba-
sis para gerilyawan melakukan

perlawanan terhadap tentara --
transparan.

Belanda yang ingin menguasai
lagi Indonesia.
Istimewa
Selain menjadi salah satu ka-

bupaten/kota Daerah Istimewa tas tahun 2025. . < e 1.
Yogyakarta  yang dengan - Bantul bersih sampah bisa jadi
sendirinya juga istimewa. Kabu- | Percontohan.

paten Bantul memiliki beberapa
keistimewaan yang tidak dimiliki
kabupaten/kota lain terutama di

Kini otoped dilarang operasi di seluruh

Kasus baku tembak polisi ditangani
Polda Metro Jaya.

Bantul dorong program unggulan tun-
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